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ABSTRAK

Narasi Proses Berkarya Penulis Slash Pairing

Dominasi nilai heteronormatif di Indonesia membuat terbatasnya tayangan dengan pesan
seksualitas alternatif di media massa Indonesia. Pelarangan serta pengecaman film hingga
acara pelarangan acara dengan aktor yang pernah berperan dalam drama boys love karena
dicurigai akan membawa nilai-nilai LGBT. Hal itu berkebalikan dengan hak berekspresi
yang diperbolehkan selama tidak mengganggu ketertiban umum. Hal tersebut membuat
perempuan sebagai pihak yang suaranya dibongkar dan dipendam menyuarakan suara
mereka lewat fanfiction slash pairing. Sebuah bagian dari fanfiction yang menggambarkan
hubungan tentang romantis antara laki-laki. Hal-hal tersebut menarik perhatian peneliti
untuk mengkaji bagaimana proses berkarya penulis slash pairing.Pada penelitian ini,
peneliti mengambil data dengan cara wawancara dan menggunakan teknik analisis
Todorov.

Hasil penelitian menunjukan bahwa proses berkarya penulis slash pairing terjadi
dengan adanya beberapa motif dari dalam diri mereka, seperti butuhnya hiburan, afiliasi
grup, hingga sebagai sarana pelarian diri dari kenyataan. Proses berkarya penulis slash
pairing narasumber I dimulai dari dirinya yang memutuskan menulis cerita slash sebagai
bagian untuk melepaskan trauma akan laki-laki yang ia alami dan berakhir dengan
pengambilan jeda dalam waktu yang tidak ditentukan karena perundungan yang dialami.
Narasumber 2 mengambil tetap keputusan untuk menulis cerita slash pairing di tengah
kontradiksi dengan wacana agama dan berakhir dengan tetap melanjutkan cerita slash yang
ia tulis. Dan untuk narasumber 3 yang memulai menulis cerita slash sebagai bagian dari
pengekspresian seksualitas dirinya, berakhir dengan mengambil jeda dalam kegiatan
menulisnya karena dibenturkan oleh nilai-nilai heteronormalitas yang ada di masyarakat.
Ketiga narasumber menunjukan adanya pengaruh dari nilai heteronormalitas dalam proses
menulis cerita slash mereka yang pada akhirnya mempengaruhi proses dan hasil akhir dari
cerita mereka.

Kata Kunci : Fandom, Penggemar, Fanfiction Slash pairing, Partisipatory Culture
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ABSTRACT

Narrative of Alternative Sexuality Messages through the Work of Slash pairing

Narration of Slash Pairing Writer’s Work Process

The dominance of heteronormative values in Indonesia has limited broadcasts with
alternative message if sexuality in Indonesia mass media. Banning and critizing film to
events, baning programs with actors who have played roles in the boys love’s drama
because they suspected of bringing LGBT values. This is contrary to the right to expression
which is permissible as long as it does not disturb public peace. This makes the women as
the party whose voices are dismantled and suppressed to voice their voices through slash
pairing. A section of fanfiction that depicts about romantic relationships between men.
These things attract the attention of researchers to examine how the writer's slash pairing
process works. In this study, researchers collected data by way of interviews and using the
Todorov analysis technique.

The results of the study show that the creative process of slash pairing writers
occurs with a number of motives from within them, such as the need for entertainment,
group shields, and as a means of escaping from reality. The creative process for the writer
of slash pairing, resource person I, started when he decided to write a slash story as part of
releasing the trauma of the man he experienced and ended with taking an indefinite break
due to the bullying he had experienced. Speaker 2 made a permanent decision to write the
story of slashing in pairs amid contradictions with religious discourse and ended by
continuing to continue the story of slashing that he wrote. And for resource 3 who started
writing slash stories as part of expressing his own sexuality, he ended by taking a break in
his writing activities because he was confronted by heteronormal values that exist in society.
The third informant showed that there was an influence from the heteronormality value in
the process of writing their s/lash story which ultimately affected the process and the final
outcome of their story.

Keywords : Fandom, Fans, Slash pairing Fanfiction, Participatory Culture
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KATA PENGANTAR
Puji syukur kehadihat Tuhan Yang Maha Esa, yang telah memberikan rahmat yang
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media. Penulis karya slash pairing dari fandom K-Pop yang didominasi oleh
perempuan juga semakin bertambah di tengah masyarakat dengan nilai
heteronormatif dominan di Indonesia. Hal ini menjadi suatu hal yang cukup
menarik menginat di Indonesia sendiri hal-hal yang berbau seksualitas alternatif

merupakan hal tabu yang jarang dibicarakan secara umum.

Penelitian yang berjudul “Narasi Proses Berkarya Penulis Slash pairing”
ini terdiri dari lima bab, yang mana setiap bab berisi sebagai berikut; Bab 1
berisikan latar belakang penelitian, rumusan masalah, kerangka teori dan juga
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peran perempuan dalam karya slash pairing. Kemudian Bab 3 menjelaskan
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terkait penelitian ini.
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